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Abstract

This study aims to determine how the implementation of the principle
of al-Dariratu Tubthu al-Mahzurat in first aid. This study uses a
qualitative descriptive type of research, (non-statistical), using the
library research method (Literature review), using the normative
Juridical approach and philosophical approach. The results of the
study are as follows: first, First aid is the initial action given to
someone who is injured or suddenly ill before professional medical
assistance arrives, with the aim of saving lives, preventing bad
conditions, and carrying out the recovery stage. The steps that must be
taken are ensuring safety, assessing the victim's condition, and
carrying out actions such as CPR, stopping bleeding, or providing
respiratory assistance. Second, the rule of al-Dariratu Tubthu al-
Mahzurat in Islamic law states that emergency situations permit things
that are forbidden to protect life or prevent major danger, provided
that the action is according to need and does not exceed the necessary
limits, such as touching a non-mahram opposite sex in an emergency
is permitted if there is no other alternative. Third, according to this
rule, first aid for the opposite sex is permitted in life-threatening
emergency situations, if there are no other helpers around the victim
except the opposite sex. However, if there is an expert in first aid who
is the same sex as the victim, then they are more recommended to
provide assistance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
kaidah al-Dartiratu Tubthu al-Mahzurat pada pertolongan pertama.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, (non-
statistik), dengan menggunakan metode library research (kajian
Pustaka), dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif
dan pendekatan filosofis. Hasil penelitian yang ditemukan adalah
sebagai berikut: pertama, Pertolongan pertama adalah tindakan awal
yang diberikan kepada seseorang yang cedera atau sakit mendadak
sebelum bantuan medis profesional tiba, dengan tujuan
menyelamatkan nyawa, mencegah kondisi buruk, dan melakukan
tahap pemulihan. Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah
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memastikan keselamatan, menilai kondisi korban, dan melakukan
tindakan seperti CPR, menghentikan pendarahan, atau memberikan
bantuan pernapasan. Kedua, kaidah al-Dariiratu Tubthu al-Mahzurat
dalam hukum Islam menyatakan bahwa keadaan darurat membolehkan
hal-hal yang dilarang untuk melindungi nyawa atau mencegah bahaya
besar, dengan syarat tindakan tersebut sesuai kebutuhan dan tidak
melampaui batas yang diperlukan, seperti menyentuh lawan jenis non
mahram dalam kondisi darurat diperbolehkan jika tidak ada alternatif
lain. Ketiga, menurut kaidah ini, pertolongan pertama terhadap lawan
jenis diperbolehkan dalam situasi darurat yang mengancam nyawa,
jika tidak ada penolong lain di sekitar korban kecuali lawan jenisnya,
Namun, jika ada ahli dalam pertolongan pertama yang berjenis
kelamin sama dengan korban, maka mereka lebih dianjurkan untuk
memberikan bantuan.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang sempurna yang diturunkan oleh Allah Swt. Kepada nabi
Muhammad saw. Melalui prantara Malaikat Jibril a.s sebagai aspek kehidupan dan
pedoman hidup manusia serta sebagai rahmat bagi seluruh alam. Allah Swt. Menjadikan
Islam sebagai penutup dan penyempurna agama-agama sebelumnya, dan Islam adalah
satu-satunya agama yang diakui dan diridai oleh Allah Swt. Sebagaimana firman Allah

dalam Q.S. al-Maidah/5:3
G #2150 g ggads 2500 Sy 5 80 08T g
Terjemahnya:

Pada hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah aku cukupkan

nikmatku bagimu, dan telah aku ridai Islam sebagai agamamu.!

Kematian adalah suatu hal yang pasti bagi seluruh makhluk hidup, baik berupa
hewan, tumbuhan, manusia dan semisalnya. Oleh karena itu, tidak ada satu pun dari
kalangan makhluk hidup yang bisa menunda ataupun mempercepat kematian tersebut.
firman Allah Swt. Terdapat dalam Q.S. al-A'raf/7:34:

Oshdieng Y3 el Oysling ¥ 2glal s 30 st adl 4505
Terjemahnya:
Dan tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang waktu

tersebut tidak dapat diperlambat sesaatpun dan tidak juga dipercepat.?
Dan Q.S al-imran /3:185;

'Kementerian Agama RI A/-Quran dan terjemahan (Cet.1; Jakarta Timur: Cordoba, 2020), h 108
?Kementerian Agama RI Al-Qur an dan terjemahan, h. 155
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c3al Bd s 38
Terjemahnya:

Setiap jiwa pasti akan merasakan kematian.’

Jumlah kematian di Indonesia dari tahun ke tahun sangat banyak diantara salah
satu sebabnya adalah keterlambatan dalam menolong, dengan alasan tidak mengetahui
tata cara pertolongan pertama, ataupun dengan alasan bahwasanya dalam syariat Islam
tidak diperbolehkan bersentuhan langsung antara laki-laki dengan perempuan yang bukan
mahramnya, dimana hal tersebut tidak diperbolehkan oleh syariat Islam.

Pertolongan pertama atau biasa disebut dengan pp adalah memberikan
pertolongan dan pengobatan darurat dengan sementara yang dilakukan secara cepat dan
tepat. Adapun tujuan utama dari pertolongan pertama ini bukan untuk memberikan
pengobatan tahap akhir, melainkan hanya sebuah usaha untuk mencegah keparahan yang
lebih lanjut dan terus menerus akibat suatu keadaan yang tidak diinginkan.

Pertolongan pertama adalah juga merupakan usaha-usaha untuk menangani
korban segera/secepat mungkin di tempat kejadian sebelum tenaga medis (dokter)
mengambil alih penanganan tersebut, Di dalam pertolongan pertama ada beberapa macam
tindakan yang dapat kita lakukan, seperti memindahkan korban pada tempat yang aman,
nyaman dan lapang agar bisa diberikan pertolongan lebih lanjut oleh tenaga medis
(dokter) kepada korban pada saat mengalami kecelakaan. Pertolongan pertama sangatlah
dibutuhkan bagi seluruh manusia, karena sewaktu-waktu manusia dapat mengalami
kecelakaan kapan dan dimana saja.*

Aturan dan Batasan syariat tidak mesti terdapat secara tektual di dalam al-Quran
dan hadis, karena dengan perkembangan zaman akan banyak didapati masalah masalah
fikih yang baru (kontemporer) yang bermunculan, dimana belum terdapat di dalamnya
hukum dan penjelasannya dalam al-Quran maupun hadis, masalah ini baru dikenal pada
zaman kontemporer. dengan ini, ada beberapa di antara para ulama ada yang membuat
kaidah-kaidah fikih, Yang berlandaskan dari al-Quran dan hadis, untuk memudahkan
dalam memahami hukum suatu masalah, baik yang sudah jelas hukumnya maupun yang
belum jelas, maka kaidah-kaidah fikih a/-Qawa’id al-Fighiyyah ini juga sebagai sumber
rujukan para ulama untuk mengetahui dari berbagai macam masalah fikih.

Sebagai studi perguruan tinggi ilmu agama islam yang dimana pada umumnya
mengajarkan ilmu tentang kaidah-kaidah fikih diawali dengan definisi, dan definisi ilmu
tentu diawali dengan pendekatan kebahasaan. Dalam studi kaidah fikih, kita mendapati
ada dua terjemahan yang perlu kita ketahui dengan jelas dan terperinci, yaitu kaidah dan
fikih.’

Al-Qawa’id al-Fighiyyah terdiri dari dua suku kata yang berasal dari kata bahasa
arab yaitu al-Qawa’id dan al-Fighiyyah. Kata al-Qawa’id berasal dari kata al-qa’idah
yang merupkan bentuk mufrad dari kata a/-Qd’idah. Kata ini telah diserap kedalam
Bahasa Indonesia yaitu kaidah, dengan pengertian kurang lebih sama dengan yang
terdapat dalam Bahasa arab.

Penggunaan bahasa arab dapat dijelaskan juga bahwa, kata Qawa’id secara
Bahasa (etimologi) berarti asas atas dasar dan pondasi baik dalam pengertian konkret,

3Kementerian Agama RI AI-Qur an dan terjemahan, h. 75

‘Arum lutfiasari “Pengaruh Pendidikan kesehatan”, Skripsi (Purnakerto: Fak ilmu kesehatan
Universitas Muhammadiyah, 2016), h. 24.

SAbdul Rahman Dahlan, Ushul Figh (Cet IV; Jakarta: Amzah, 2016M), h.10
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seperti kata Qawa’id al-Buyuit yang berarti fondasi bangunan rumah, maupun dalam
pengertian abstrak, seperti Qawa id al-diniya yang berarti atas landasan dasar agama.
Adapun Fighiyyah berasal dari kata figh yang ditambahkan
dengan ya nisbah sebagai penjenisan atau penyandaran suatu kata. Figh sendiri berarti
pengetahuan atau pemahaman.

Kaidah yang berarti dasar dasar fondasi terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 127'

L cﬁaj/‘/‘aj FAICE TR Uy e ».,\.c ) fn ST
fontdl E5T S5 e i ) s i)l e As13E) i) A3 315
m}xi\

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi baitullah Bersama ismail
(seraya berdoa), Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami),
sesungguhnya engkaulah yang maha mendengar lagi maha mengetahui®
Kaidah yang berarti dasar agama terdapat pada Q.S. al-Nahl/16:26.

gfu\,w\rs” 33 e Saatdl Agdle 555 fv\f‘ﬂj‘wrﬂwﬂ‘@bﬁbw FAECRT

-
o

O)}/“ :.: ‘y g i’

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, maka
Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu atap (rumabh itu)
jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah azab itu kepada mereka dari
tempat yang tidak mereka sadari.’

Adapun kaidah yang bermakna pengetahuan atau pemahaman terdapat pada Q.S. al-

isré/ 17:44.

a}/aaﬁdcﬁawyﬂjow}w )g\%wwd\jwwjuﬂ)\ybw‘ull’“‘d}u/
)}Q_CL;.:BQK

2

Terjemahnya:
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah.
Dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.®
Kata figh juga bisa digunakan untuk menunjukkan suatu pemahaman terhadap
sesuatu dengan baik secara lahir maupun batin. Makna ini sejalan dengan firman Allah
pada Q.S. al-An’am/6:65.

O3eak, 13l ¥ St g S
Terjemahnya:
Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda
(kekuasaan Kami) agar mereka memahami(-nya).’

®Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan terjemahan, h 20

"Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan terjemahan, h 269
8Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan terjemahan, h 286
9Kementerian Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. h. 135.
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Menurut istilah fikih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat yang
bersifat praktis yang dimana dalil-dalil diambil dari yang tafsil (terperinci)'® jadi semua
yang dijelaskan di atas terdapat kesimpulan, bahwa al-Qawd’id al-Fighiyyah adalah
menunjukkan suatu perkara kulli (kaidah-kaidah umum) yang berlaku untuk semua
bagian-bagiannya atau cabang cabangnya sehingga dengan itu dapat diketahui hukum di
setiap cabang tersebut. Pengertian diatas juga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa,
setiap al-Qawa’id al-Fighiyyah telah mengatur beberapa masalah tentang fikih dari
berbagai macam materinya.

Dengan memahami kaidah-kaidah fikih (Qawa 'id al-Fighiyyah) dengan baik, kita
akan merasa lebih mudah untuk menggunakan atau menerapkannya pada suatu
perkara (o) zann (perkara yang tidak diketahui hukumnya). Di antara salah satu contoh
kaidah yang berkaitan langsung dengan judul yang ingin dijelaskan oleh sang penulis,
yaitu al-Dariratu Tubithu al-Mahzurat yang berarti kondisi darurat membolehkan hal-hal
yang diharamkan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap
pertolongan pertama dengan lawan jenis dengan menggunakan analisis kaidah al-
Daruratu Tubthu al-Mahzurat. untuk itu penulis tertarik untuk mengkajinya lebih jauh
sebagai bahan penelitian mengingat kebutuhan manusia terhadap pertolongan sangat
tinggi. penelitian ini dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pertolongan Pertama Terhadap
Lawan Jenis Perspektif Kaidah al-Dariratu Tubthu al-Mahzurat”

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas maka masalah pokok
yang menjadi pembahasan penting untuk dikaji lebih lanjut sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pertolongan pertama dalam kondisi darurat?

2. Bagaimana konsep kaidah al-Dariratu Tubithu al-Mahzurat?

3. Bagaimana implementasi kaidah al-Dararatu Tubihu al-Mahzurat dalam

pertolongan pertama terhadap lawan jenis?

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya:

a. Skripsi yang ditulis oleh M. Maulana Al Idrus dengan judul tinjauan hukum islam
dalam kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat pada kasus penyelamatan diri dari
bencana alam dalam keadaan aurat terbuka'!, Penelitian ini memiliki kesimpulan
ialah kasus penyelamatan diri dari bencana alam dalam kondisi aurat terbuka
didasarkan dengan hukum islam pada kaidah al-Dariaratu Tubihu al-Mahzurat, 1alah
bolehnya seseorang yang saat itu didalam ruangan menyelamatkan dirinya dari
bencana alam yang dapat mengancam keselamatannya walaupun dalam kondisi aurat
terbuka, karena ini suatu yang darurat, dan menjaga nyawa merupakan salah satu
tujuan syariat diciptakan. Namun bila ia bisa meminimalisir kondisi, dengan
mengambil kain yang dia jangkau sehingga apabila ia keluar dari ruangan dalam
keaadaan aurat tertutup, maka hal tersebut tentu lebih diutamakan. Adapun pembeda
dengan penelitian yang akan ditelitih oleh penulis ialah di mana penelitian diatas
menjelaskan tentang kasus penyelamatan diri dengan aurat terbuka sedangkan

19Abinbdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al Maqdisi, Raudah A/-Nazir wa Junnah
al-manazir, (Cet. I; Damaskus; Dar al-Risalah Nasyirtin, 1437 H/ 2016 M). h.27.

""M. Maulana Idris, “tinjauan hukum islam dalam kaidah Al-Dariidaat Tubthu Al-Mahzirat pada
kasus usaha penyelamatan diri dari bencana alam dalam keadaan aurat terbuka”, Skripsi (Makassar, Fak
syariah STIBA Makassar 2019)
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penelitian yang akan ditulis ialah pertolongan pertama terhap lawan jenis dengan
kaidah. al-Dariratu Tubthu al-Mahzurat.

b. Literatur pendukung lainnya adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Akmal
dengan judul Pengobatan menggunakan tokek dalam perspektif hukum Islam
(Analisis kaidah al-Dariirdatu Tubthu al-Mahzurat)'?. Penelitian ini memiliki
kesimpulan bahwasanya pengobatan menggunakan tokek dalam islam menurut
kaidah al-Dariratu Tubithu al-Mahzurat adalah diperbolehkan selama dalam batas
kedaruratan adapun apabila terdapat alternatif selain tokek dan bisa digunakan
sebagai penyembuh maka kaidah ini tidak berlaku sebagaimana adanya. Adapun
pembeda dengan penelitian yang akan dibahas adalah dimana pada skripsi diatas
menjelaskan tentang pengobata dari hewan yang tidak bisa dikonsumsi sedangkan
penelitian yang akan ditulis adalah pertolongan langsung dari kecelakaan dan akan
bersentuhan langsung dengan lawan jenis.

c. Literatur Pendukung adalah, Jurnal al-mizan yang ditulis oleh Murdani dengan judul
al-Dariaratu Tubihu al-Mahzurat (Kondisi darurat Membolehkan Hal-hal yang
dilarang)'®, Didalam jurnal ini menjelaskan kaida tersebut secara terperincih mulai
dari pengertian kaidah, dalil-dalil sampai dengan contoh-contohnya. Adapun
pembeda dengan penelitian yang akan ditulis oleh peneliti. ialah pada jurnal di atas
hanya menjelaskan tentang kaidah sedangkan yang akan diteliti adalah konsep
pertolongan pertama terhadap lawan jenis.

d. Literatur pendukung lainnya adalah, Jurnal kajian Islam kontemporer oleh Nur Asia
Hamza dengan judul Darurat Membolehkan Yang Dilarang'?. Penelitian kali ini
memiliki kesimpulan bahwasanya hakikat darurat itu adalah kondisi terpaksa untuk
melakukan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan tuntunan/kewajiban, jika
tidak melakukan apa yang dilarang maka dia akan binasa/celaka, atau badannya,
hartanya atau kehormatannya akan terkena mudorat. Adapun hikmah darurat, adalah
rahmat Allah bagi hamba-hambanya jika dia mensyariatkan beberapa hukum-hukum
yang dapat menerangi jalan mereka dalam semua urusan-urusan dunia dan akhirat.
Begitu juga untuk  menghilangkan kesempitan dari orang-orang mukallaf, dan
menjaga keselamatan nyawa orang yang bersangkutan. Adapun pembeda dari
penelitian yang akan diteliti adalah penelitian bukan hanya menjelaskan tentang
kaidah tapi begitupula dengan implementasi kaidah tersebut.

e. Literatur pendukung lainnya adalah, Skripsi yang ditulis oleh Kurniati Yusdono
dengan judul Fliksibilitas Hukum Islam Dalam Maslahat.!®> Penelitian ini memiliki
kesimpulan bahwa, dalam mengantisipasi perubahan dan perkembangan masyarakat
yang demikian, islam hadir dengan membawa ajaran-ajaran dasar dan prinsip yang
dapat ditafsirkan dan dikembangkan agar hukum Islam selalu mau memelihara
kemaslahatan hidup mereka. Adapun pembeda dengan yang akan diteliti adalah di
dalam skripsi ini hanya menjelaskan hukum Islam dalam maslahat tidak dengan
menggambarkan kaidah tertentu.

2Muh. Akmal, “Pengobatan menggunakan tokek dalam perspektif hukum islam (analisis kaidah
Al-Dariirat Tubthu Al-Mahzirat)” skripsi (Makassar: Fak, Syariah STIBA Makassar 2021)

3 Murdani, “Al-Dariirat Tubihu Al-Mahziirat (Kondisi darurat Membolehkan Hal-hal yang
dilarang, jurnal Al-Mizan: hukum islam dan ekonomi syariah 8, no 1 (2021): h. 100-117.

Nur Anisa Hamza “darurat membolehkan yang haram” Jurnal pilar 11, no (2020): h. 27-37.

SKurniya Yusdono, “Fliksibilitas Hukum Islam Dalam Perspektif Darurat Dan Maslahat”,
Skripsi (Makassar: Fak, Syariah dan hukum, UIN Alauddin Makassar 2013)
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Jenis penilitan yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan
menggunakan metode library research (kajian pustaka), dimana kajian pustaka ini berisi
teori yang relevan dengan masalah penelitian yang dilakukan pengkajian melalui
konsepteori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia terutama dari artikel yang
dipublikasikan dalam berbagai jumlah ilmiah. Kajian pustaka tersebut berfungsi untuk
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.'¢

Metode pendekatan yang digunakan, meliputi:

a. Pendekatan yuridis normatif, yaitu megkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, yang bersumber dari al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah disepakati di
dalam hukum Islam secara menyeluruh.!” Dengan begitu peneliti akan berusaha
mencari dan memilih dalil-dalil yang kuat kemudian membangun argumen-argumen
yang dibutuhkan dalam penelitian, terutama yang berhubungan dengan lawan jenis.
b. Pendekatan filosofis, pendekatan ini dianggap sangat relevan, karena pendekatan
filosofis dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau nilai yang tergantung
dalam doktrin ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam Al- Qur’an maupun sunnah. '8
Peneliti menggunakan metode filosofis karena metode inilah yang cocok dalam
penelitian ini, karna peneliti dapat menemukan makna yang tersirat dari sebuah nilai
atau hikmah dari ajaran Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan hadist.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-sumber
rujukan peneliti yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya.'° Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku yang
berhubungan dengan judul penelitian yang ada di dalamnya membahas masalah al-
Qawa’id al-Fighiyya seperti kitab al-mumti’ fi al-Qawaid al-fighiyyah, Kitab al-wajiz fr
idahi Qawaid al-Fight al-Kulliyyah Dan lain-lain.
b. Sumber Data Sekunder
Di samping data primer, terdapat pula data sekunder yang sangat juga diperlukan oleh
seorang peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen?’.
Dalam penelitian ini penulis mengmbil referensi dari literatur berupa kitab-kitab fikih
baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, skripsi, pendapat-pendapat ulama, tokoh
maupun akademisi yang memiliki perhatian tentang judul dari penelitian yang akan
diteliti.

Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penelitian ini, digunakan metode
studi library research atau kepustakaan yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan
maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

16M.Maulana al-Idrus, tinjauan hukum islam dalam kaidah Al-Darirat Tubihu Al-Mahzirat pada
kasus usah penyelamatan diri dari bencna alam dalam keadaan aurat terbuka, skripsi, h. 11.

17Juliansyah Noor, Metologi penelitian (Cet; Jakarta: Kencana Prenada media Grup, 2011), h 33

"¥Toni Pransiska ”Meneropong Wajah Studi Islam Dalam Kacamata Filsafat; sebuah pendekatan
alternative”, Intizar 23, no 1 (2017) h. 172.

YSuryabrata dan Sumadi, Metode penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) h. 39

20Suryabrata dan Sumadi, Metode penelitian. h. 39
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a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
karya ilmiah atau literatur yang berkaitan dengan konsep kaidah-kaidah fikih dan
ibadah sebagai sumber data.

b. Penelaahan buku-buku yang telah terpilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman
pandangan tentang pengertian kaidah fikih tersebut. Kemudian mengadakan
pemilihan terhadap isi kitab yang bersangkutan langsung dengan permasalahan
penelitian yang akan diteliti, baik berupa substansi masalah (sumber) maupun aplikasi
terhadap wacana fikih (kehujjahannya).

c. Mengartikan isi buku yang telah dipilih dari Bahasa asing kedalam Bahasa Indonesia,
apabila buku tersebut berbahasa arab, yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
di Indonesia, atau Bahasa inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis akademis
dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman
transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

d. Menganalisis data-data dan informasi-informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian yang akan diteliti.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dihimpun, kemudian melakukan
pengumpulan dan dan dilakukan klasifikasi sesuai kebutuhan. Selanjutnya hasil tersebut
disajikan dalam bentuk penjelasan yang terstruktur sehingga menjadi sebuah pernyataan
yang lengkap.

Sedangkan analisis yang dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis), dengan
langkah-langkah sebagi berikut:

a. Data penelitian diklasifikasi sesuai dengan masalah yang diteliti.?!

b. Hasil klasifikasi kemudian disusun secara sistematis.

c. Data yang telah disusun secara sistematis kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
pengambilan kesimpulan.

d. Kesimpulan akan diambil secara deduktif, mulai dari pemahaman umum lalu ditarik
ke pemahaman khusus, sehingga hasilnya dapat dengan mudah dipahami atau
disampaikan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep pertolongan pertama dalam keadaan darurat.

b. Untuk mengetahui bagaimana konsep kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat

c. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat
pada pertolongan pertama.

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan
tentang pertolongan pertama terhadap lawan jenis, dan diharapkan juga dapat menjadi
tambahan serta titik tolak bagi peneliti selanjutnya agar kegiatan penelitian dapat
dilakukan secara berkesinambungan. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan sebagai bahan rujukan bagi masyarakat secara umum
tentang pandagan Islam dalam pembahasan pertolongan pertama terhadap lawan jenis
perspektif kaidah al-Dariaratu Tubihu al-Mahzurat.

2! Muhammad Fahmi dan Jainal Arifin, “Metode penelitian hukum” (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah,2010). h. 17.
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PEMBAHASAN

Tinjauan Umum Kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzirat

Untuk mengetahui pengertian al-Qawa 'id al-Fighiyyah, dengan baik, maka kita
terlebih dahulu perlu mengetahui penjelasan kata kunci yang terdapat pada istilah
tersebut. Dalam hal ini terdapat dua kata kunci pada istilah tersebut, dimana pada istilah
qawa’id dan fighiyyah mempunyai makna tersendiri.

Kaidah fikih berasal dari kata bahasa arab yaitu, al-Qawa’id al-Fighiyyah,
kalimat al-Qawa’id al-Fighiyyah terdiri dari dua kata yaitu Qawa’id dan Fighiyyah.
QOawa’id adalah bentuk jamak ga’idah secara Bahasa berarti asas, landasan, dasar, atau
fondasi, baik yang bersifat konkret, materi dan indrawi, seperti fondasi bangunan rumah,
maupun yang bersifat abstrak, non materi atau non indrawi seperti usil al-Din atau bisa
disebut dasar agama.?> Menurut Ibn Asir, pengertian dari al-gawa 'id merupakan sesuatu
yang terbangun di atasnya seperti pondasi pada sebuah bangunan®® dan kata gawa’id
dalam al-Quran terdapat pada firman Allah Swt. Q.S. al-Baqarah/2 :127.

A font Sl B G i G s i) e Besd a4 3
Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail (seraya

berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. sesungguhnya engkaulah

yang maha mendengar lagi maha mengetahui.?*

Dalam ayat ini, kata al-qawa’id diartikan dengan dasar. Dengan demikian ayat
tersebut menegaskan bahwa nabi Ibrahim dan Ismail yang diberikan Amanah oleh Allah
Untuk meninggikan dan membina dasar-dasar atau pondasi baitullah.

Mustafa Ahmad Zaqra’ dengan mengutip pendapat para ahli ilmu nahwu
menegaskan bahwa gawa’id secara Bahasa mengandung pengertian hukum yang dapat
diterapkan pada semua bagian-bagiannya.?

Dan Q.S. al-Nahl/16: 26.
Oolaa, o35 Y U5 3 0 opl SR 485 a8 iy 5165 el S0 An

Terjemahnya:
Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang-
bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
mengerti.”°
dan diantara makna kaidah ditinjau arti dari secara Bahasa adalah yaitu perkara yang
bersifat luas atau relevan.
Adapun makna kaidah secara istilah (terminologi) para ahli nahwu (gramatika
bahasa) mengartikan sebagai sesuatu yang tepat. Dan begitu juga pengertian kaidah

2Ibnu Manzir, Lisan Arab, Juz 3 (Cet.IIl: Dar Sadir, 1414 H/ 1994 M), h. 361.
Z’Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi Qowa’d I-figh al-kulliyyah, h.13.
24K ementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 20.

Mustafa ahmad Zaqraal-Madkhal al-Figh al-Am, (Damsyik; alfa Ba’ al-Adib, jilid II 1968 M).
h. 946.

26K ementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 269.
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menurut ahli fikh (fuqaha’) adalah suatu ketentuan yang biasa (pada umumnya demikian)
atau disebut dengan istilah galib.?’

Demikianlah pengertian gawa ’id secara Bahasa dan istilah, Adapun kata fighiyyah
diambil dari kata figh yang berasal dari Bahasa arab dan dalam bentuk mufrad. Fikih
secara Bahasa (etimologi) mengandung makna paham atau mengerti.”® Sebagaimana
dalam firman Allah dalam Q.S. al-Isra/17:44

o &~ ° %

Hetd 05ea Y S5 i B Y] ot 8 O B 5 [0Vl et ety A

Terjemahnya:
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. Dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.®’

Adapun figh menurut istilah (terminologi) berasal dari kata fighan yang
merupakan masdar dari fi’il madhi fagiha dan fi’il mudhorri’nya yafqohu, yang berarti
faham.*° Kata figh juga bisa digunakan untuk menunjukkan suatu pemahaman terhadap
sesuatu dengan baik secara lahir maupun batin. Makna ini sejalan dengan firman Allah
pada Q.S. al-An’am/6:65

b 23 o) D e B
Terjemahnya:

Perhatikanlah, bagaimana kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda

(kekuasaan kami) agar mereka memahaminya®!

Figh juga memiliki arti ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariah yang bersifat
amaliyah (praktis) yang diambilkan dari dalil-dalil yang fasil (terperinci).

dan diantara para ahli figh yang memandang bahwa al-Qawd’id al- fighiyyah adalah
merupakan perkara yang mayoritas/menyeluruh, dengan dmikian kaidah figh adalah suatu
kaidah yang bersifat umum meliputi sejumlah maslah figh dan melaluinya dapat diketahui
hukum sebuah masalah figh yang berada dalam lingkupnya.

Pembagian al-qawdid al-Fighiyyah terbagi menjadi dua bagian:

1. Bagian pertama yaitu, al-qawa id al-kulliyyah al-kubra
Kaidah ini adalah kaidah yang dapat masuk ke dalam semua bab figh dan ini merupakan
kaidah-kaidah yang disebutkan oleh para ahli bahwa figh terbangun atas landasan atas
bagian ini. Diantara kaidah-kaidah terbesar dan ma 'riif sebagai berikut:
a. Qa’idah al-Umur bi Maqasidiha, apapun yang kita kerjakan tergantung dengan niat
kita, Contohnya: barang temuan, Jika seorang mengambil brang temuan dan dia

’Muh. Akmal, “Pengobatan menggunakan tokek dalam perspektif hukum islam (analisis kaidah
Al-Daruarat Tubthu Al-Mahzirat)” skripsi. h. 46.

28 Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn al-Qudama al-mqdist, Raudah al nazir Wa junnah al-
Manazir, h. 27.

K ementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 269.

30Abu al-Fadel jamal ad-Din Muhammad ibn Mukarran al-Anshori Ibn Manzhiir, lisan al-Arab,
(Cet; 1 Jilid 13 Beirut: Dar-shadir, 1990). H. 522-523.

3'Kementerian Agama Rl, al-Quran dan Terjemahnya, h. 135.
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bermaksud untuk memiliki barang tersebut maka dia termaksud orang yang mrampas
barang temuan itu, dan apabila barang yang ia pungut itu hilang maka dialah yang
bertanggung jawab atas kehilangan, tetapi apabila dia mengambil barang temuan dan
bermaksud untuk menjaganya, memberi tahu kepada orang banyak, dan ingin
mengembalikan barang tersebut, maka dialah seorang amanah dan berhak mendapat
pahala, Adapun jika barang yang dipungut tersebut hilang dengan tidak sengaja maka
dia tidak bertanggung jawab atas kehilangan tersebut.’? Kaidah ini mengajarkan
pentingnya niat yang benar dalam setiap Tindakan, karna niat itulah yang akan
menentukan nilai dan hukum dari Tindakan tersebut dalam pandangan syariat.

b. Qa’idah al-Yaqinu la yazilu bi al-syak, keyakinan tidak terhapus dengan rasa
keraguan, contohnya: utang piutang, Apabila kita memiliki utang terhadap seseorang
dan kita ragu atas pelunasannya, maka utang tersebut tetap ada.>*Secara keseluruhan
bahwa kaidah tersebut dapat membantu menjaga kestabilan, ketenangan dan
konsistensi dalam menjalankan hukum syariah dalam kehidupan sehari-hari.

c. Qa’idah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir, keadaan yang susah akan mendatangkan
kemudahan, contohnya: shalat dalam perjalanan (safar), dalam situasi seorang
melakukan perjalanan jauh dan merasa kesulitan untuk melaksanakan sholat seperti
biasanya, maka penerapan kaidah tersebut dalam kondisi seperti ini, islam
membarikan kemudahan dengan memperbolehkan shalat gasar (mempersingkat
shalat empat rakaat menjadi dua rakaat) dan menjamak (menggabungkan antara
Shalat duhur dengan ashar serta magrib dan isya). Kaidah ini menunjukkan
feksabilitas dan kemudahan dalm hukum Islam, yang bertujuan untuk mengurangi
beban dan kualitas yang mungkin dihadapi oleh ummat Islam dalam situasi tertentu.

d. Qa’idah la Darara wa la Dirar atau al-Darar Yuzal, keadaan bahaya yang harus
dihilangkan (tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain). Contohnya: Jika
seorang memasang saluran airnya mengarah ke jalan umum sehingga mengganggu
para pejalan kaki, maka saluran itu harus dihilangkan demikian pula jika seseorang
melanggar jalan umum dengan membangun sesuatu seperti lubang dan semisalnya
maka itu juga harus dihilangkan.’* Dari terjemahan di atas menggambarkan prinsip
bahwa tindakan yang merugikan atau mengganggu orang lain di ruang publik atau
pada tempat-tempat umum harus diatasi (dihilangkan) untuk melindungi kepentingan
umum.

e. Dan Qa’idah al- Adah al-Muhakkamah. Adat (kebiasaan) yang menjadi hukum
contohnya: Adat berpakaian, Dalam situasi suatu masyarakat muslim, memiliki
kebiasaan bahwa berpakaian tradisional tertentu dianggap layak dan sesuai untuk
acara resmi dan ibadah. Penerapan kaidah diatas bahwa kebiasaan ini dapat dijadikan
acuan dalam menentukan pakaian yang layak dan sesuai untuk acara-acara resmi atau
ibadah, selama ini memenuhi standar syariah dalam berpakaian. Kaidah diatas

32Muhammad Sidqt ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawd’di al-Fighiyah
al-kulliyah. h. 124.

3Muhammad Sidqt ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawd’di al-Fighiyah
al-kulliyah. h. 170

3*Muhammad Sidqt ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, al-Wajiz Fi Idahi Qawa di al-Fighiyah
al-kulliyah. h. 258.
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menunjukan bahwasanya fleksibilitas hukum islam dalam mengakomodasi
kebiasaan setempat selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariah.
2. Bagian kedua adalah al-Qawad’id al-Sugra
Bagian ini tidak termasuk dalam kaidah yang besar melainkan ini merupakan
kaidah al-gawa’id al-Sugra (kaidah-kaidah yang universal), sebagai pembeda dengan
kaidah yang pertama tadi, Adapun Qawa’id Sugra terdiri dri dua bgian, yaitu:

a. Al-Qawa’id yang tercabang dari al-Qawa’id al-Kubra dan pencabangannya
memungkinkan didasarkan dengan kekhususan dengan bab-bab tertentu dari bab
fikih.

b. Al-Qawa’id yang pembahasannya banyak masuk pada bab-bab fikih, yang tidak
memiliki kekhususan dengan bab fikih tertentu. Al-Suyiitt menghitung jenis kaidah
ini terdapat 40 kaidah, sedangkan ibn najim menghitung kaidah ini sebanyak 19
kaidah.*®

Sebelum menganalisis kaidah al-Daruratu tubihu al-Mahzirat dalam pertolongan
pertama terhadap lawan jenis, maka pokok utama yang harus kita ketahui adalah
pengertian kaidah itu sendiri, terdapat beberapa pengertian kaidah tersebut sebagai
berikut:

1. Menurut Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Burnii Abt al-Haris al-Gazzi bahwa kata

(C*»\jjjfbf\) al-Dararatu adalah bentuk jamak dari kata (5}}2) Dariratu yang
berasal dari kata ( 25{4&}1*) al-Idtiraru yang berarti kebutuhan yang sangat

mendesak. dan (is ijf'aJ\) al-Darariyyu di sini adalah sesuatu yang tidak dapat
terpenuhi keberadaannya kecuali dengan kehadirannya, seperti makanan yang

penting bagi manusia. Sedangkan (<, }jé;»fj\) al-Mahziarat adalah jamak dari kata

(wjzs'-) Mahzirah yang di sini dimaksudkan sebagai hal-hal yang haram yang

dilarang untuk dilakukan/dikerjakan. Adapun secara terminologi Makna kaidah
tersebut adalah (Sesuatu yang tidak diperbolehkan secara syariat menjadi
diperbolehkan ketika ada kebutuhan yang sangat mendesak, yaitu dalam keadaan
darurat).¢

2. Menurut Ahmad ibn Muhammad al-Zarqd bahwa kaidah al-Dariratu tubithu al-

Mahziirat sama saja dengan kaidah (3l C‘“‘?\ 1513) wa Iza ittasa’a Ddga ketika

dia dalam keadaan sempit akan diberikan kelapangan dan ketika dalam keadaan
lapang akan dipersempit, Dalam makna sisi kedua dari kaidah ini adalah bahwa
jika keadaan darurat dan kesulitan memerlukan perluasan/kelapangan, maka hal
itu diperluas hingga ke titik hilangnya keadaan darurat yang membangkitkannya,
dan jika keadaan darurat tersebut lenyap, keadaan akan kembali seperti semula
sebelum datangnya keadaan tersebut. Salah satu contoh, diperbolehkannya

3Muslim Ibn Muhammad Majid, al-Dausirt al-mumti’ fi al-OQwa’id al-Fighiyyah, h. 27.
3*Muhammad Sidqt Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawd’di al-Fighiyah
al-kulliyah. h. 235.
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melawan pencuri dan perampok selama memungkinkannya menghilangkan
bahayanya, bahkan dengan membunuhnya.>’
3. Menurut Musallam ibn Muhammad ibn mdjid al-dausari secara etimologi bahwa

kidah al-Daruratu tubthu al-Mahzirat terdiri dari tiga kata yaitu (&\j;j:'gﬂ) al-

Dariratu (kebutuhan mendesak), yang merujuk pada segala kebutuhan yang
mendesak, yaitu keadaan di mana seseorang mencapai batas di mana apabila jika

tidak dipenuhi, ia yakin atau takut akan kehilangan sesuatu, Kata (}@;) Tubihu
(menghalalkan), yang dimaksud adalah perizinan untuk mengkonsumsi yang
terlarang menurut hukum syariat, Dan kata (g»\j}jb;‘;f\) al-Mahzirat (larangan),

yang mencakup semua larangan atau yang diharamkan menurut syariat.

Sedangkan secara terminologi adalah Kaidah ini menyatakan bahwa jika

seseorang mencapai atau mendekati ambang kehancuran, dan satu-satunya cara

untuk menyelamatkan dirinya adalah dengan mengambil/melakukan yang
diharamkan menurut syariat, maka dia diizinkan untuk melakukannya.*®

4. Menurut saleh ibn ganim al-sadlan bahwa kaidah al-Dariratu tubihu al-
Mahzirat berarti bahwa dalam keadaan darurat atau kebutuhan yang mendesak,
diizinkan untuk melakukan yang dilarang menurut syariat. Oleh karena itu, segala
sesuatu yang dilarang dalam Islam, kecuali dalam kasus-kasus kufur dan
pembunuhan, dapat dihalalkan untuk dilakukan ketika diperlukan. Namun, hal ini
dengan syarat bahwa tindakan tersebut tidak menurunkan kedudukan yang
dibenarkan atau merugikan dalam pengambilan yang diharamkan dalam ukuran
yang diperlukan untuk menghindari kerusakan dan bahaya.*’

5. Darurat (darurat) juga dapat diartikan bahwa seseorang yang apabila tidak
melakukan hal tersebut maka ia akan binasa (mati). Darurat juga dapat diartikan
keperluan yang sangat dibutuhkan atau suatu kondisi yang sangat mendesak.
Contohnya, Apabila ada orang di tengah hutan dan orang tersebut sangat lapar
kemudian tidak ada makanan kecuali bangkai dan babi, maka diperbolehkan untuk
memakan bangakai dan daging babi tersebut bahkan diwajibkan untuk
mengkomsumsinya, demi keberlangsungan hidupnya. Adapun Mahzirat adalah
hal hal yang dilarang/haram (tidak diperbolehkan) dalam syariat islam seperti
mencuri, berzina, makan bangkai, minum khomar dan sebagainya.*’

Kesimpulan dari pengertian di atas adalah hal-hal yang dilarang dalam syariat
boleh dilakukan ketika ada kebutuhan yang sangat mendesak (urgent), atau dalam
keadaan darurat. Yaitu sebuah keadaan apabila ia tidak melakukan hal yang dilarang oleh
syariat tersebut, ia akan binasa atau kata lain mati. Kaidah tersebut juga disimpulkan
bahwa keadaan kemudoratan itu membolehkan dan mengharuskan perkara yang dicegah
atau dilarang. Ia merupakan kaidah dan hukum pengecualian dalam keadaan terdesak dan
terpaksa mengharuskan perkara yang tidak diharuskan oleh syariat ketika keadaan biasa.

37 Ahmad IbnMuhammad Al-Zarqd, Syarhu al-qawd’id al-fighiyyah. H. 163.

3¥Muslim Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qowa’id al-fighiyyah. h. 192.

3 Al-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawaid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha. h. 253-254.

“Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Burn@i Abi al-Hari$ al-Cazzi, al-Wajiz Fi al-Qawa’id al-
Fighiyyah, (Cet, I; Riyad: Dar Balnasiyyah, 1418 H/1997 M).
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Diantara penerapan kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat dalam kehidupan sehari hari

adalah sebagai berikut:

a. Seorang dokter diperbolehkan untuk menyingkap sebagian aurat pasiennya jika

memang pengobatan tersebut tidak bisa dilakukan kecuali dengan menyingkapnya.

b. Diperbolehkan seseorang memakan bangkai atau daging babi (hal yang dilarang oleh
syariat) jika orang tersebut tidak menemukan makanan selain bangkai untuk dimakan
saat ia sangat lapar.

c. Diperbolehkan seseorang mengambil dan memakan harta orang lain tanpa
sepengetahuan pemiliknya dalam keadaan terpaksa demi keberlangsungan hidupnya.

d. Diperbolehkan berobat dengan suatu hal yang najis jika tidak ada obat selainnya.

e. Dipolehkan membunuh perampok jika hanya dengan cara itu ia bisa menyelamatkan
dirinya.

f. Diperbolehkan seseorang mengambil harta milik orang yang berhutang darinya tanpa
izin,*! jika orang yang berhutang tersebut selalu menunda-nunda untuk membayar
utangnya sedangkan ia dalam keadaan mampu membayar hutangnya, Dan lain-lain.

Kaidah figh al-Dariratu tubihu al-Mahzirat adalah salah satu prinsip atau hukum

Islam yang berarti keadaan darurat membolehkan hal yang dilarang, kaidah ini digunakan

untuk memberikan keringanan hukum dalam situasi mendesak atau darurat, di mana

sesuatu yang biasanya dilarang bisa menjadi diperbolehkan demi menjaga kemaslahatan
atau menghindari mudarat (bahaya yang lebih besar), dan kaidah ini tidak semata-mata
ada begitu saja, akan tetapi diliputi dengan beberapa dalil yang bersumber dari al-Qur’an
dan hadis Berikut adalah dalil-dalil kaidah al-Dariratu Tubihu al-Mahzurat.

1. Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarh/2;173.

u\aﬂé?\ﬁbsb‘ﬁjtb)&p\u@mﬂ y\ujj,;\ﬁtj fx/w\vf\n;w

wo & Mot

> J3ak e

Terjemahnya:

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan

(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan

tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan

tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*?

Disebutkan dalam kitab tafsir fathu al-rahman fi tafsir al-Qur’an bahwa Ayat ini
memberikan pengecualian bagi mereka yang dalam keadaan terpaksa untuk melanggar
larangan-larangan ini, seperti ketika dalam keadaan kelaparan yang mengancam nyawa
atau kesehatan mereka. Dalam kondisi tersebut, tidak ada dosa atas mereka karena Allah
maha pengampun dan Mmaha penyayang.*’

2. Firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5:3.

8T g dslaly 3y $3533alis Asalig o R0 el g sl i a0 i) K Bt
G 5 D g i s 108 L et Bl e 28 g 1255 1

4 As-suyuthi, Abd ar-rahman bin Abi Bakar, Al-asybah wa al-Nazair

42K ementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 26.

$Majiruddin al-Alimt, fathu al-rahman fi tafsir al-Qur’an, (Cet.1 Dar al-nawadir, 1430H/209M),
h. 241.
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oo Uz ) 10 i sty oSGl il 15K oS0 EaST 33 o3ag aga o6 oSss

15 33he A 30 Y st G waik 13
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan)
yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat)
kamu sembelih.) (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala.
(Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah) (karena) itu suatu
perbuatan fasik. Pada hari ini2) orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin
berbuat dosa, sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.**
Dalam Tafsir Al-Tabari terhadap potongan ayat Q.S. al-Baqarah (2:173), Ayat

tersebut berbunyi (ws'- 8] jiz.a\ %) yang diterjemahkan sebagai "Barangsiapa yang
terpaksa karena kelaparan". Berikut adalah penjelasan dari tafsir tersebut, Ayat ini
dijelaskan oleh Abu Ja'far (Imam At-Tabari) bahwa (jL.:b\ o) famanidturra berarti

orang yang mendapat kesulitan atau kesengsaraan. (W Q) fi makhmasah diartikan

sebagai dalam keadaan kelaparan yang sangat parah. Istilah (W) makhmasah merujuk
pada keadaan kelaparan yang ekstrem, seperti dalam kondisi mujbanaatau sangat lapar.
Ini berasal dari kata (QLQ\ u““’") khomsu al-batan yang artinya adalah kondisi keterlaluan
dalam kelaparan dan penderitaan yang menyertainya. Penjelasan ini menggambarkan
bahwa dalam konteks ayat ini, (W) makhmasah merujuk pada kondisi ekstrim dari

lapar dan kesengsaraan yang menyertainya.*’
3. Firman Allah dalam Q S. al-An’am/6:119.

Sikad s by ) e ) Kl e 8 K0 4 T e b i 5 G sl T RS

sl 41 58 85 81 Lo 2 a8
Terjemahnya;

Mengapa kamu tidak mau memakan sesuatu (daging hewan) yang (ketika
disembelih) disebut nama Allah. Padahal, Allah telah menjelaskan secara rinci
kepadamu sesuatu yang dia haramkan kepadamu, kecuali jika kamu dalam
keadaan terpaksa. Sesungguhnya banyak yang menyesatkan (orang lain) dengan
mengikuti hawa nafsunya tanpa dasar pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.*¢

4“Kementerin Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 107.

“Abu Ja’far al-Jarwr al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an tawil ayyi al-Qur’an, Jilid 9 (t.t.p. Dar al-
Tarbiyah wa al-turas t.th), h. 534.

46K ementerin Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 143.
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Dalam konteks ayat ini, Allah Swt. menjelaskan kepada kaum muslim tentang
makanan yang halal dan haram. Allah memerintahkan kaum muslim untuk memakan
makanan yang disembelih dengan menyebut namanya dan menjelaskan bahwa makanan
yang tidak disebut nama Allah saat penyembelihannya adalah haram. Namun terdapat

pengecualian dalam keadaan darurat, yang dinyatakan dengan frasa (‘\J\ Jla.-@\ L ‘Y\) illa

ma dturirtum ilayh yang berarti kecuali dalam keadaan darurat di mana seseorang tidak
memiliki pilihan lain dan terpaksa memakan yang haram untuk menyelamatkan
nyawanya. Misalnya, dalam situasi kelaparan yang mengancam nyawa, jika tidak ada
makanan halal yang tersedia, seseorang diperbolehkan memakan yang haram untuk
mempertahankan hidupnya.*’

4. Firman Allah dalam Q.S. al-An’am/6:145.

86 s L }ALJLQSE\M%QQ\Y\M&:V;LE&L;L;}J\ i G ATy

%}j}ﬁﬁdﬂdb;l&’}[jtby}u\ymm\ﬂ&\wj\yj

Terjemahnya:
Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku sesuatu
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali (daging)
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau
yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan tidak melebihi

(batas darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu maha pengampun lagi maha

penyayang.”*®

Ayat ini membahas tentang larangan dan pengecualian dalam memakan makanan
yang haram. Allah telah menjelaskan makanan apa saja yang diharamkan, namun ada
pengecualian dalam kondisi darurat. dalam situasi darurat, ketika seseorang tidak punya
pilihan lain selain memakan makanan yang haram untuk mempertahankan hidupnya,
maka hal tersebut diperbolehkan. Ini adalah keringanan yang diberikan oleh Allah dalam

kondisi mendesak yang mengancam nyawa. Keringanan ini diberikan dengan syarat ( &

sle ’% ¢ ©) gayru bagin wala ‘adin yang berarti tidak dalam keadaan memberontak atau

melam;;aui batas. Artinya, seseorang tidak boleh mencari-cari alasan untuk menghalalkan
yang haram kecuali memang benar-benar terpaksa dan dalam keadaan darurat.*’

5. Firman Allah dalam Q.S. al-Nahl/16:115.
125 53 A 06 st JZW’W‘W‘U«N}Q&WMJ«;\ g sl ) KB 25 G
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi,
dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi,

YTAbi al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Kasir al-qarasyl al-basri, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 3
(Cet, 1 Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah 1419H), h. 289.

“8K ementerin Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 147.

4 Abu Muhammad al-Husain Ibn Mas’td al-Bagawi, Ma alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur’an, Tafsir
al-Bgawi, h. 199.
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siapa yang terpaksa (memakannya) bukan karena menginginkan dan tidak (pula)

melampaui batas, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*°

Ayat sebelumnya memerintahkan orang-orang beriman untuk memakan makanan
yang halal dan baik serta mensyukurinya, ayat ini datang untuk menjelaskan apa saja yang
diharamkan agar yang baik dan halal menjadi jelas. Orang yang dalam keadaan darurat
dikecualikan dari larangan memakan yang haram untuk menyelamatkan hidupnya,
kecuali jika dia adalah seorang yang zalim atau melampaui batas, maka dia akan dihukum
karena pelanggarannya.!

Ayat-ayat serta tafsiran diatas menunjukkan bahwa ayat-ayat ini secara (eksplisit)
dinyatakan dengan jelas dan tegas menunjukkan bahwa dalam keadaan darurat, di mana
seseorang menghadapi situasi yang mengancam keselamatan atau kesejahteraannya,
diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang biasanya diharamkan menurut syariat demi
menghindari kerusakan atau bahaya yang lebih besar.

6. Hadis yang menjelaskan tentang keadaan darurat, salah satunya adalah hadis yang
membolehkan memakan bangkai.

é\;\ Jw?M\wuychW\u@bumJ L)g,Jd Jb&b\vubd\j
2( e olyy) s 35LE S 1 1 g i g s

Artinya:

Dari Abi Wagad Al-Laisi, berkata kepada Rasulullah, wahai Rasulullah,

sesungguhnya kami berada di daerah yang terkena kelaparan, jadi apa yang halal

bagi kami dari bangkai?" Beliau bersabda: "Jika kalian tidak memasaknya atau
membuatnya menjadi minuman, dan tidak menggunakannya untuk mencari
sayuran, maka silahkan kalian memakannya. H.R. al-Bayhaqt.

Adapun makna hadis ini adalah, jika kalian tidak menemukan apa pun untuk
diminum di awal hari atau minuman untuk diminum di malam hari, dan kalian juga tidak
menemukan sayuran untuk dimakan setelah itu, maka bangkai menjadi halal bagi
kalian.>*Kalimat ini menjelaskan bahwa dalam keadaan darurat di mana tidak ada
makanan atau minuman lain yang tersedia, maka diperbolehkan untuk memakan bangkai.

7. Hadis Rasulullah saw.

Js2s sadss o j;;;jh;é bvﬁs.}v&ww‘_jb o \}:KWJJ& Bie 3 s 02

Mt oly)) e 3 s G 23300 J6 1T o dos B Jo A
Artinya:
Dari Jabir ibn Samurah, bahwa ada sebuah keluarga yang berada di Al-Harrah
dalam kondisi kekurangan. Lalu mati seekor unta milik mereka atau milik orang
lain. Maka Rasulullah saw. memberikan keringanan bagi mereka untuk memakan

9K ementerin Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 280.

S1Sam1 Wadv’ ‘Abdu al-Fattah Syahada al-Qudumi, 4/-Tafstru al-Bayant Lima FT Sirati al-Nahl,
(Urdun; Dar al-wadah, t.th), h. 230.

S2Abii Bakr Ahmad Ibn al-Husain Ibn ‘Al al-Baihaqi, Sunan al-Kubra (Cet. 3; Beirut, Libanon:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah 1424H/2003M) h. 598.

33 As-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawdid al-fighiyyah al-kubrda wama tafarra’a anha, h. 259.

Imam Ahmad Ibn Hambal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hambal, (Cet, I; Muassasah al-Risalah
1421H/2001M), h. 411.
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unta tersebut. Dia berkata, "Dan itu mencukupi mereka untuk sisa musim dingin
atau tahun mereka. H.R. Ahmad.
8. Hadis tentang d1perbolehkannya mengmb11 harta orang lam dalam kedaan darurat

Jowaf j\.éa.e-\:—d;wwuw\w Jw?}w”\jd\fdu’ s ale N‘J“s‘ﬂ‘)
Pl ow e sa B

Artinya:
Nabi saw. ditanya tentang buah yang tergantung. Beliau bersabda: 'Barang siapa
yang memakan (buah tersebut) karena kebutuhan, tanpa mengambilnya dalam
jumlah banyak (untuk dibawa pulang), maka tidak ada dosa atasnya. H.R. Tarmz1.
9. hadits yang dlrlwayatkan tentang pembelaan atas diri, harta, atau kehormatannya

oly) Coia Vs s Y6 5 4B 143 % o8 cn g fll 06 dleg e o D e
Artinya:

Dari nabi saw. Bersabda 'Barang siapa yang mengintip ke dalam rumah suatu

kaum tanpa izin mereka, lalu mereka mencungkil matanya, maka tidak ada

diyat (ganti rugi) dan tidak ada qisas. H.R. Muslim

Dalam hadis ini dan yang semisalnya terdapat petunjuk yang jelas bahwa
diperbolehkan bagi orang yang diintip tempatnya tanpa izinnya untuk mencungkil
mata pengintip, dan tidak ada gisas (balasan yang setimpal) maupun diyat (ganti rugi)
atasnya.57

Kaidah fikih al-Dariratu tubthu al-mahzirat adalah prinsip dasar dalam hukum
Islam yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik yang sudah
terjadi di masa lalu maupun yang bersifat kontemporer.*® Prinsip ini menyatakan bahwa
keadaan darurat dapat membolehkan hal-hal yang biasanya dilarang. Dengan demikian,
penerapan kaidah ini sangat relevan dalam berbagai situasi yang memerlukan fleksibilitas
hukum untuk melindungi kehidupan dan kesejahteraan umat manusia. Adapun contoh
penerapan kaidah al-Dariratu tubihu al-mahzirat sebagai berikut:

1. Pandemi global menyebabkan banyak orang terancam kesehatannya dan hanya
tersedia vaksin yang mengandung bahan-bahan yang secara normal dianggap
haram, seperti gelatin babi. Demi melindungi kesehatan dan nyawa banyak orang,
penggunaan vaksin tersebut diperbolehkan karena kebutuhan darurat untuk
mengendalikan penyebaran penyakit.

2. Seorang pasien membutuhkan operasi penyambungan bagian tubuh yang kritis
dan satu-satunya bahan yang tersedia adalah dari sumber yang tidak halal. Untuk
menyelamatkan nyawa atau menghindari kerusakan serius, operasi dengan bahan
tersebut diperbolehkan dalam situasi darurat.

3Abi Isa Muhammad Isa al-Tarmizi, A-Jami’ al-Kubrd. (Cet, I; Beirut: Dar al-Garbi al-IslaMi,
1996M), h. 563.

S%Abii al-Husain Muslim Ibn Hajjaj Ibn Muslim al-Qasyirt al-naisabiirt, Sahihu Muslim (Cet. ;
Turki: Dar Tab’ah al-‘Amirah 1334H), h. 181.

S7Al-Sadlan Salih bin Ganim. al-Qawaid al-fighiyyah al-kubra wama tafarra’a anha. h. 208-209.

S8Muhammad al-Sidqi Ibn Ahmad al-Burnii Abt al-Hari$ al-Gazzi, al-Wajiz fi al-Qawa’id al-Figh
al-Kulliyyah, h. 235.
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Konsep Kaidah al-Dariaratu Tubihu al-Mahziurat dalam Pertolongan

Pertama terhadap Lawan Jenis

Berdasarkan contoh implementasi (penerapan dalam sehari-hari) kaidah al-
Dariratu tubthu al- Mahzarat yang disebutkan di atas, maka pembahasan pada kali ini
adalah bagaimana menghubungkan kaidah tersebut dengan peristiwa yang menjadi
permasalahan inti dari judul penulisan ini, yaitu pertolongan pertama terhadap lawan
jenis, namun sebelum itu sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya bersentuhan
langsung dengan lawan jenis adalah sesuatu yang dilarang dalam syariat Islam, maka ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi sehingga kita dapat dibolehkan untuk melakukan hal
yang haram antara lain:

1. Dapat dijamin bahwa melakukan tindakan yang terlarang bisa menghilangkan
resiko (bahaya). Jika hal tersebut tidak memungkingkan, maka tidak
diperbolehkan melakukan tindakan yang dilarang dengan seenaknya saja.
Misalnya, jika seseorang berada dalam kondisi kritis dan satu-satunya obat yang
tersedia mengandung bahan yang haram seperti alkohol atau enzim babi. Maka
dalam kondisi seperti ini diperbolehkan mengonsumsi untuk menyelamatkan
nyawanya.

1. Tidak ada pilihan lain kecuali dengan melanggar larangan demi menghilangkan
resiko (bahaya) tersebut. Misalnya, seorang dalam situasi dimana seseorang
terjebak dipadang pasir tanpa makanan atau minumn sama sekali. Jika satu-
satunya sumber makanan hanya bangkai, maka orang tersebut diperbolehkan
untuk memakan bangkai yang ia temui.

2. Melakukan hal terlarang tersebut lebih ringan daripada bahaya yang akan
ditimpanya.

3. Yakin bahwasanya jika tidak melakukan hal yang dilarang akan mendapatkan
resiko (bahaya), dan bukan hanya sekedar perkiraan atau sangkaan yang akan
didapatkan.>
Kasus atau peristiwa usaha menyelamatkan seseorang dari parahnya sebuah

kecelakaan berkaitan dengan keselamatan orang tersebut, Sedangkan menolong orang
lain dari sesuatu yang dapat merugikan dan membahayakan keselamatan menjadi salah
satu tujuan dari diciptakannya syariat atau Magqdsid al-Syari’ah oleh Allah Swt.° Maka
kita terlebih dahulu untuk memahami Magqgasid al-Syari’ah dengan baik.

Magqasid al-Syari’ah merupakan kata majemuk yang tersusun dari dua kata yaitu
Magasid dan al-Syari’ah. Maqasid secara bahasa adalah bentuk jamak dari kata magsad
yang merupakan dari kata kerja Qasada Yaqsidu Qasdan, oleh karena itu kata gasdu yang
memiliki bergam makna diataranya satu arah, ketergantungan, tujuan, dan jalan yang
lurus.

Sedangkan kata al-Syari’ah secara bahasa berarti merujuk pada tempat sumber
dan mata airnya. Syariah juga digunakan untuk merujuk pada agama, keyakinan, jalan,
metode, dan tradisi. Alasan penggunaan istilah syariah untuk merujuk pada sumber air
adalah karena air sumber kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Demikian pula

3Sa’ad Ibn nasir Ibn Abdul Aziz al-Syasri, Syarhu al-manZiamah al-Sa’diyah FT al-Qawd’id al-
Fighiyyah. (Cet. 1I; Riyad: Dar Isybiliyya It al-Nasyuwr Wa al-Tauzt, 1426H/2005M). h. 71-72.

%M. Maulana idris, Tinjauan hukum islam dalam kaidah 4l-Darirat Tubihu Al-Mahziirat pada
kasus usaha penyelamatan diri dari bencana alam dalam keadaan aurat terbuka. h. 58.
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dengan islam adalah sumber kehidupan bagi seseorang, memperbaiki, memajukan, dan
menjaga keselamatan dirinya baik di dunia mupun di akhirat. Syariah Islam adalah
sumber segala kebaikan, kemakmuran, dan kebahagiaan baik masa kini maupun masa
yang akan datang.

Al-Fasi mendefinisikan dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
magqosid syariah al-islamiyyiah adalah tujuan-tujuan dan rahasia yang ditetapkan oleh
pembuat syariat (Allah) dalam setiap hukum dari hukum-hukumnya. Adapun al-risiant
mendefinisikan Magqgdasid al-Syariah adalah tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh syariah
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi hambanya.®!

Dengan mengetahui Magqdasid al-Syariah dan konsep kaidah al-Dariratu tubihu
al- Mahzirat dalam pertolongan pertama terhadap lawan jenis, maka mudah kita temukan
jawabannya. Sebelum itu maka perlu untuk mengetahui secara rinci terlebih dahulu
contoh kasus pertolongan pertama terhadap lawan jenis agar kita ketahui lebih pasti
permasalahan ini dan memberikan jawaban yang dekat dari kata benar sehingga kita
mudah membandingkan antara maslahat dan mudharat dari Solusi yang tepat ketika orang
dalam ancaman bahaya atau keadaan darurat.

Di antara contoh kasus adalah seorang wanita yang sedang hamil tua yang
mendekati waktu persalinannya. dan di desanya hanya memiliki satu tenaga kesehatan,
yaitu seorang bidan laki-laki. Pada suatu hari wanita yang hamil tua tersebut merasakan
kontraksi kuat, menandakan bahwa proses persalinan akan tiba waktunya. Keluarganya
segera mencari bantuan medis tetapi yang ditemui hanya seorang bidang laki-laki,
setibanya bidan laki-laki sampai ke rumah wanita hamil tersebut, maka wanita ini dengan
bersikeras menolak untuk dibantu proses persalinannya karena yang datang untuk
memberikan bantuan adalah seorang bidan laki-laki dan dengan alasan bersentuhan
langsung dengan lawan jenis itu dilarang, dan mereka beranggapan bahwa yang bisa
(pantas) menolong adalah hanya bidan wanita. Dengan ini keluarga si wanita hamil
tersebut berusaha mencari bidan wanita dan memutuskan untuk menunggu bidan wanita
itu dan berharap akan datang tepat waktu. Tetapi sembari berjalannya waktu sebelum tiba
bidan wanita ke tujuan, wanita hamil tersebut meninggal dunia bersama dengan bayinya
akibat komplikasi yang tidak tertangani tepat waktu.

Dalam contoh yang lain perspektif kaidah fiqih al-Dariratu tubihu al-Mahzirat
yang berarti keadaan darurat membolehkan hal-hal yang terlarang, dalam memberikan
napas buatan kepada orang yang tenggelam bisa dianggap sebagai tindakan yang
dibolehkan bahkan jika mungkin ada unsur yang dalam keadaan normal dianggap
terlarang.

Kaidah ini diterapkan dalam situasi di mana tindakan darurat diperlukan untuk
menyelamatkan nyawa. Misalnya, dalam kasus orang tenggelam, jika memberi napas
buatan adalah satu-satunya cara untuk menyelamatkan nyawa orang tersebut, maka
tindakan ini diperbolehkan bahkan jika ada unsur yang secara syariat dianggap haram,
seperti menyentuh atau melakukan kontak fisik antara lawan jenis yang bukan mahram.

Namun, tindakan ini harus dibatasi hanya pada konteks darurat yang nyata, di
mana tidak ada alternatif lain yang lebih sesuai dengan syariat, dan harus segera
dihentikan setelah situasi darurat berakhir. Jadi, dalam kasus menyelamatkan nyawa

®"Nur al-Din Ibn Mukhtar al-Khadimi, ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah (Cet. I; Maktaba al-Aikan,
1421H/2021M), h. 13-16.
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dengan memberikan napas buatan, tindakan tersebut dianggap sah dan dibenarkan
berdasarkan kaidah ini.

Dengan contoh yang telah disebutkan di atas memberikan sebuah penjelasan,
bahwa seorang wanita hamil tua yang menolak untuk ditolong oleh seorang bidan laki-
laki dengan alasan bersentuhan langsung dengan lawan jenis itu dilarang, sehingga
menyebabkan suatu kejadian yang merugikan dan hal yang tidak diinginkan.

Dengan pernyataan diatas, maka sikap yang terbaik dan tepat yang dapat kita
lakukan, yaitu dengan mengambil jalan tengah, seperti dianjurkannya berusaha untuk
tetap meminta bantuan kepada sesama jenis jika memang diperkirakan bahwa
tercukupinya waktu atau adanya kesempatan untuk melakukan hal tersebut. Namun jika
dalam waktu yang sempit dan diperkirakan bahwa tidak adanya kesempatan untuk
mencari bidan wanita disebabkan karena mepetnya waktu dan ditakutkan akan
mengancam nyawa tersebut, maka yang didahulukan adalah menyelamatkan diri dan
kandungannya, walaupun itu dibantu dengan lawan jenisnya karena nyawa seseorang
sangatlah berharga. Hal ini sejalan dengan firman Allah pada Q.S. al-Maidah/5:32.
muﬂw&,ﬁ&’&zu@wd;wj\wwwywm&wg&wJ;&\w

g'pf{f\ 8 A5 A i S 8 % oy Wz s 1y Ga o0 el G st s
O J.WU
Terjemahnya:
Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa siapa
yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu) telah
membunuh orang lain atau karena telah berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua manusia.) Sebaliknya, siapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara kehidupan semua
manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah datang kepada mereka
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya
banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi.®
Ayat ini menunjukkan dan menegaskan betapa berharganya nyawa manusia.
Membunuh seseorang tanpa alasan yang dibenarkan sama saja dengan membunuh seluruh
ummat manusia, sementara menyelamatkan satu nyawa dianggap sama dengan
menyelamatkan seluruh ummat manusia. Pesan ini menunjukkan pentingnya bahwa
kehidupan manusia dan menghindari Tindakan yang dapat merugikan atau
menghilangkan nyawa seseorang.
Adapun penjelasan di atas didukung dengan beberap dalil dengan adanya
pelarangan dalam syariat islam tentang menjatuhkan diri dalam kebinasaan. Firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4:29.

Oy il lel ¥ 18ty 2 51 0,5 0T V) bl (S& (STt LB Y LT it
g 35 S84

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka

02K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 113
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sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.®?

Ayat ini menekankan larangan untuk mengakhiri hidup sendiri (bunuh diri) atau
melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri. Islam sangat menekankan pentingnya
menjaga kehidupan dan kesehatan diri sendiri serta orang lain.

Dan Q.S al-Baqrah/2:195.
M;qu;wosw &L@Jsgs(&mw\bmsh}w \shi5Ts
Terjemahnya:

Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan,

dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat

baik.%

Ayat ini melarang kita untuk melakukan tindakan yang dapat merugikan atau
membahayakan diri sendiri. Ini mencakup segala bentuk perilaku yang dapat
menyebabkan kerusakan fisik, mental, atau spiritual. Dan kita juga diajarkan untuk selalu
berhati-hati dalam setiap tindakan dan keputusan yang kita ambil. Kehati-hatian ini
diperlukan untuk menghindari situasi yang dapat membawa kita pada bahaya atau
kebinasaan.

Implementasi Kaidah al-Daruratu Tubthu al-Mahzirat dalam

Pertolongan Pertama terhadap Lawan Jenis

Implementasi kaidah al-Dariratu tubihu al-Mahzirat dalam pertolongan pertama
terhadap lawan jenis adalah topik yang menarik untuk dikaji, terutama dalam konteks
syariah Islam. Kaidah ini secara harfiah berarti (keadaan darurat membolehkan hal-hal
yang dilarang). Dalam situasi darurat, tindakan yang biasanya terlarang dapat menjadi
diperbolehkan demi menyelamatkan nyawa atau mencegah bahaya besar.

Berinteraksi dengan lawan jenis dalam Islam memiliki aturan-aturan tertentu yang
bertujuan untuk menjaga kesucian, kehormatan, serta mencegah fitnah. Interaksi antara
laki-laki dan perempuan yang bukan mahram harus dilakukan dengan memperhatikan
batasan-batasan syariat untuk menghindari perbuatan yang dilarang. Dalam Islam, ada
sejumlah dalil dari al-Qur'an dan hadis yang menunjukkan larangan berinteraksi langsung
dengan wanita yang bukan mahram (kerabat dekat yang haram dinikahi) dalam keadaan
normal. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Nur/24: 30-31.

bshiad 5 et 0 5] 2 51 G de g iy sl 1 %k citl o

Terjemahan:
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 'Hendaklah mereka
menundukkan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat

65w ;/ p 5]
Terjemahnya:

8Kementerian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 83.
84K ementerian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 29.
85Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 353.
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Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya.
dan hadis Rasulullah saw.

O0kons i oly) 52 55 ass ) a2t 45 D4 Y
Artinya:

Janganlah seorang pria berduaan dengan seorang wanita (yang bukan mahram)

kecuali bersama mahramnya. H.R. Bukhari dan Muslim

(b oly) TUET T 08 0 0 55 s 10 s 180T 5 ol Y
Artinya:

sungguh, lebih baik bagi salah seorang dari kalian ditusuk kepalanya dengan

jarum besi daripada menyentuh wanita yang tidak halal baginya. H.R. Tabrant.

Dari dalil-dalil yang telah disebutkan menunjukkan bahwa interaksi langsung
dengan lawan jenis ada batasannya bahkan hadis Riwayat tabrani menunjukkan betapa
seriusnya menjaga adab dan etika dalam Islam. Hal ini digambarkan dengan
perumpamaan yang sangat kuat, yaitu lebih baik ditusuk dengan jarum besi daripada
melanggar larangan ini. Ini menunjukkan bahwa menjaga adab dan etika adalah prioritas
tinggi dalam Islam. Oleh karena itu, pertolongan pertama terhadap lawan jenis sangat
sesuai dengan kaidah fikih.

8 b £ Syl
Artinya:

Keadaan darurat membolehkan yang haram.

Maka kidah ini sangat cocok diambil sebagai rujukan, bahwa pertolongan pertama
terhadap lawan jenis dalam keadaan darurat yang dinilai dapat memberi tindakan bantuan
dan manfaat kepada penderita, maka dengan ini pertolongan tersebut bisa dilakukan.
Namun, jika terdapat pilihan lain, seperti keberadaan ahli pertolongan pertama yang
berjenis kelamin sama dengan penderita korban, maka hal tersebut lebih dianjurkan.

Perlu juga diketahui bahwa keringanan atau rukhsa pertolongan pertama terhadap
lawan jenis harus disebabkan karena keadaan terpaksa atau darurat, sehingga dibolehkan
menerjang yang haram. Al-Sa’dt berkata:

© e gty
Artinya:
Tidak ada yang diharamkan di saat keadaan darurat.
Di antara poin penting yang harus diingat adalah konsep (keadaan terpaksa) yang
menjadi dasar kebolehan memberikan pertolongan kepada lawan jenis dalam situasi
darurat. Dalam situasi tersebut, penolong harus bertindak sesuai dengan kaidah (keadaan

darurat saja) dan memastikan bahwa tindakan yang diambil tidak berlebihan. Hal ini
berarti bahwa pertolongan diberikan hanya sejauh yang diperlukan untuk mengatasi

% Abii al-Husain Muslim Ibn Hajjaj Ibn Muslim al-Qasyrt al-naisabiirt, Sahihu Muslim, h. 978.

7Sulaiman Ibn Ahmad Bin Ayyiib Ibn Mutir al-Lakhamt al-Syami, Abu al-Qasim al-Tabrant,
Mu’jam al-Kabir (Cet, 11; kairo: maktab Ibn Taimiyyah t.th) h. 212.

868Myhmmad Sidqt Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Gazzi, Al Wajiz Fi Idahi Qawa’di al-Fighiyah
al-kulliyah, h. 234.

%Sa’ad Ibn Nasir Ibn ‘Abdu al-Aziz al-Syasri, Syarhu al-Manzimah al-Sa’ddiyyah Fi al-Qawa’id
al-Fighiyyah (cet. II; Riyadh: Dar Isybiliyyah Lt al-Nasyri wa al-Tauzt’, 1426H/2005M) h. 70.
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keadaan darurat dan menyelamatkan nyawa atau kesehatan korban, tanpa melampaui
batasan yang wajar.

Implikasi kaidah al-Dariratu tubthu al-Mahziirat dalam pertolongan pertama
terhadap lawan jenis adalah jika terjadi kcelakaan dan tidak ada di sekitar korban kecuali
yang bukan mahramnya atau dalam keadaan darurat, maka hal tersebut tidak mengapa
dilakukan atau dibolehkan. Adapun jika terdapat pilihan lain, seperti keberadaan ahli
pertolongan pertama yang berjenis kelamin sama dengan penderita korban, maka hal
tersebut lebih dianjurkan.

Bersentuhan langsung dengan lawan jenis tanpa adanya ikatan mahram
merupakan hal yang dilarang dalam Islam. Sebagaimana disebutkan dalam hadis al-
Tabrani:

(e o) ALV ELH 62 O 0 8 55 s 3 daideg 180T G 3 el OY
Artinya:

sungguh, lebih baik bagi salah seorang dari kalian ditusuk kepalanya dengan

jarum besi daripada menyentuh wanita yang tidak halal baginya. H.R. Tabrant.

Namun, dalam keadaan darurat, tindakan menolong dengan menyentuh bagian
tubuh korban diperbolehkan demi keselamatannya. Hal ini berarti bahwa pertolongan

diberikan hanya sejauh yang diperlukan untuk mengatasi keadaan darurat dan
menyelamatkan nyawa atau kesehatan korban, tanpa melampaui batasan yang wajar.

Sebagaimana juga disebutkan dalam kaidah (L& )-u; jv\.‘zj gj}}f'ai\) al-Daruratu tugaddar
bigadriha yang merupakan bagian dari kaidah umum a/-Dariratu tubithu al-Mahzirat.
Adapun contoh untuk tidak melampaui batasan sebagai berikut:

1. Jika seseorang berada di padang pasir dan kelaparan hingga hampir mati, dan tidak
ada makanan kecuali babi atau bangkai, maka dikatakan kepadanya, Makanlah
secukupnya untuk menyelamatkan nyawa dan menghindari kematian saja. Jika
engkau makan lebih dari itu, maka engkau berdosa karena engkau telah
melampaui batas dan bertindak zalim.

2. Seorang pria yang tangannya patah ingin menggunakan gips pada tangannya,
maka dikatakan kepdanya bahwa gips harus dipasang hanya pada bagian yang
patah dan tidak melebihi itu, karena keadaan darurat dinilai sesuai dengan
kadarnya. Karena wudu mengharuskan seseorang untuk mencuci tangannya
hingga ke siku, atau hingga lengan atas, jika dia menggunakan gips, dia tidak akan
bisa mencuci bagian itu. Oleh karena itu, dikatakan padanya, kaidah umum yang
menyeluruh adalah bahwa keadaan darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.
Maka, tangan tersebut tidak dicuci, tetapi usaplah pada gips. Datanglah orang lain
yang berkata, Kita harus memperjelas kaidah umum ini dan katakan padanya,
Keadaan darurat dinilai sesuai dengan kadarnya. Jika patahnya di pergelangan
tangan, maka gipsnya tidak boleh lebih sampai ke siku atau lebih sampai ke lengan
atas. Jika melebihi, maka dikatakan padanya, tidak sah usapan tersebut, dan jika
salat dengan usapan itu, maka harus mengulang salatnya.”!

0Sulaiman Ibn Ahmad Bin Ayyiib Ibn Mutfir al-Lakhami al-Syamt, Abu al-Qasim al-Tabrani,
Mu’jam al-Kabir, h. 212.

""Muhammad Hasan Abd al-Gaffar, AI-Qawa’id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-Taujth.
(t.tp. tth) h. 4-5.
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3. Seorang wanita yang mengalami kecelakaan dan terluka di bagian betisnya boleh
ditolong oleh pria yang bukan mahramnya, dengan catatan bahwa keadaan
tersebut darurat dan tidak berlebihan dalam memberikan pertolongan. Misalnya,
jika betis wanita tersebut terluka, maka pakaian wanita hanya diangkat sampai
bagian betis saja, tidak lebih sampai ke paha. Apabila lebih dari itu, maka tindakan
tersebut tidak diperbolehkan (berdosa) begitupun sebaliknya.

Apabila terjadi pertentangan antara mfsadat/kerusakaan dan maslahat, maka yang
lebih utama adalah menghilangkan mudorat dan tidak melihat/mengambil manfaat,

= e J5T 4wl 453) menghilangkan

sebagaimana kaidah mengakatan (Cé@‘ ;
mafsadat/bahaya lebih diutamakan daripada mengambil manfaat, karena menghilangkan
atau mencegah mafsadat memiliki dua manfaat:

1. Manfaat pertama adalah mencegah kerusakan/mudorat,

2. Manfaat kedua adalah menjaga seseorang agar tetap selamat, karena jika
kerusakan terjadi pada seseorang, maka hal itu akan menghalanginya dari
banyak manfaat yang seharusnya diperoleh kedepannya.

Salah satu contohnya adalah seorang wanita sedang tertidur lalu terbangun dalam
keadaan junub. Dia ingin mandi untuk bersuci tetapi di sekitarnya ada lelaki dan wanita
tersebut tidak menemukan penutup untuk menutupi dirinya. Dia juga ingin shalat,
sementara waktu shalat hampir habis dengan tenggelamnya matahari, dalam kisah ini
terdapat maslahat dan mafsadat/kerusakan.

1. Manfaatnya adalah mandi dan bersuci untuk shalat.

2. Mafsadat/Kerusakan adalah membuka auratnya di depan orang asing.

Dalam keadaan seperti diatas maka tidak perlu mandi, karena mencegah
mafsadat/kerusakan lebih diutamakan daripada mengambil manfaat.

Jadi, ada manfaat yang muncul, yaitu mandi untuk menghilangkan hadas demi
shalat, dan ada kerusakan yang bertentangan dengan manfaat tersebut, yaitu terbukanya
aurat wanita di depan laki-laki. Dalam hal ini, terdapat banyak kerusakan, seperti
timbulnya syahwat (hawa nafsu dan lain-lain).”?

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan dalam bab-bab

terdahulu maka peneliti dapat memberikan Kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertolongan pertama adalah tindakan awal yang diberikan kepada seseorang yang
cedera atau sakit mendadak sebelum bantuan medis profesional tiba, dengan
tujuan menyelamatkan nyawa, mencegah kondisi buruk, dan mempromosikan
pemulihan. Langkah-langkah dasar meliputi memastikan keselamatan, menilai
kondisi korban, dan melakukan tindakan seperti CPR, menghentikan pendarahan,
atau memberikan bantuan pernapasan. Pertolongan yang cepat dan tepat sangat
mempengaruhi hasil akhir kondisi darurat.

2. Kaidah al-Dariratu tubihu al-Mahzirat merupakan prinsip dalam hukum islam
yang mengakui pentingnya darurat dalam kehidupan manusia. Prinsip ini

’Muhammad Hasan Abd al-Gaffar, AI-Qawa’id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-Taujth, h.
5-6.
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memberikan keringanan atau (ruksah) dalam situasi-situasi di mana nyawa
seseorang atau keberlangsungan hidupnya terancam serius, atau ketika tidak ada
pilihan lain untuk menghindari bahaya yang besar, maka kaidah ini juga
menunjukkan bahwa bolehnya melakukan hal-hal yang dilarang dalam syariat
dengan catatan dalam keadaan darurat atau terpaksa.

3. Menurut kaidah al-Daruratu tubithu al-Mahzirat pada Pertolongan pertama
terhadap lawan jenis, diperbolehkan seseorang untuk memberikan bantuan kepada
orang lain meskipun itu melibatkan kontak langsung dengan lawan jenis. Hal ini
diperbolehkan karena situasi tersebut dianggap darurat dan dapat mengancam
kondisi atau nyawa korban. Dengan syarat dalam keadaan darurat atau tidak ada
di sekitar korban kecuali lawan jenisnya. Namun, dalam konteks dimana jika
terdapat pilihan yang lain, seperti keberadaan ahli pertolongan pertama yang
berjenis kelamin sama dengan penderita korban, maka hal tersebut lebih
dianjurkan.

Implikasi Penelitian

1. Pertolongan pertama adalah tindakan krusial yang harus dilakukan dengan cepat
dan tepat untuk menyelamatkan nyawa, mencegah kondisi lebih buruk, dan
mempromosikan pemulihan, hal ini menegaskan pentingnya penilaian awal
kondisi korban dan intervensi yang sesuai dan menjadi dasar dalam pertolongan
pertama.

2. Perlu untuk diketahui Bahwa dalam situasi darurat, prinsip kehidupan dan
kesejahteraan manusia menjadi prioritas utama, baik dalam konteks pertolongan
pertama dalam kondisi medis maupun dalam hukum Islam. Teori ini
menggarisbawahi pentingnya respons cepat dan tindakan yang tepat untuk
menyelamatkan nyawa dan mencegah bahaya lebih lanjut.

3. Kaidah al-Dararatu tubihu al-Mahzirat dalam hukum Islam menunjukkan
fleksibilitas syariat dalam situasi darurat untuk melindungi nyawa. Secara teoritis,
ini menunjukkan bahwa hukum Islam dapat memberikan keringanan dalam situasi
darurat. Praktisnya, hal ini memungkinkan tindakan yang biasanya dilarang dalam
syariat, seperti memberikan pertolongan pertama kepada lawan jenis, demi
menyelamatkan nyawa, dan mendorong edukasi mengenai penerapan kaidah ini.
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